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China menjadi negara yang kuat, makmur dan memiliki pendapatan perkapita 
yang terus meningkat tiap tahunnya. Keberhasilan perekonomian nasional tersebut 
dapat dilihat pada tingkatan fungsi produksi di China. Pada penelitian ini dibahas 
tentang Model Lucas. Fungsi produksi Lucas merupakan pengembangan dari fungsi 
Cobb - Douglas yang menitikberatkan human capital dan kapital sebagai penentu 
pertumbuhan. Bentuk dari fungsi produksi Cobb - Douglas adalah 
               
dengan H adalah tenaga kerja, K adalah kapital,  dan  adalah proporsi faktor – 
faktor produksi. Selanjutnya dikembangkan konsep constant returns to scale, yaitu 
skala produksi yang konstan yaitu , yang menjadi dasar dari fungsi Lucas. 
Fungsi Lucas merupakan fungsi produksi yang sesuai untuk menggambarkan 
perekonomian China, yang berhasil mengoptimalkan faktor - faktor produksi yaitu 
tenaga kerja dan kapital. Pengoptimalan faktor – faktor produksi akan berdampak 
positif pada fungsi produksi yang dapat dimodelkan pada persamaan berikut 
 
dengan A adalah technological progress,  adalah jumlah penduduk usia produktif 
pada saat t dan  adalah jumlah modal saat t. Berdasarkan kasus dari data Holz 
(2005) tentang jumlah pekerja dan kapital, model jumlah pekerja dapat dimodelkan 
dengan persamaan berikut 
 
untuk kondisi dimana dalam populasi tidak terdapat persaingan antar individu karena 
ketersediaan sumber daya yang cukup    
 
untuk kondisi dimana dalam populasi terdapat persaingan antar individu karena 
sumber daya yang terbatas. Sedangkan model pertumbuhan kapital dapat dinyatakan 
dalam persamaan berikut 
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China becomes strong and prosperous state and also has percapita earnings 
which increasing each year. Achievement of the national economy can be seen by 
production function level in China. The final project studied about Lucas model. 
Lucas production function represents the development of Cobb Douglas production 
fuction which emphasize human capital and capital as determinants of growth. The 
formula of Cobb Douglas production function is  
 
where H is human capital (labor), K is capital,  and  are the proportion of 
production factors. Then start using constant returns to scale concept, where the 
production scale is constant or , being basic of the Lucas function 
development. The production factors’s optimization will affect positively to 
production function can be modeled in folloing equation 
 
 
where A is technological progress, Ht is the amount of productive age residents at the 
time t and  is the amount of capital at the time t. Based on the case of data of Holz ( 
2005) about amount of worker and capital, model of the worker amount  can be 
modeled with following equation  
 
for current condition where in a population, doesn’t have competition among 
individuals because the resources available  
 
for current condition where in a population, there is competition among individuals 
because the resources availability is limit. While model of capital growth is expressed 




based on the model and data, economics productivity in China increasing from year 
to year. 
 



























“Mereka yang bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-
orang yang segera memperolehnya.”  
(Q.s. al-Mu’minun: 61). 
 
Sesungguhnya beserta dengan kesukaran adalah kemudahan. 
(Q.S. Al Insyirah: 5)  
 
“…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, sampai mereka 
mengubah keadaan kaum mereka sendiri..” 
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  : jumlah tenaga kerja saat t 
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N0   :  populasi awal  
   : laju pertumbuhan penduduk 
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1. Latar Belakang Masalah 
China merupakan  salah satu  negara yang telah berhasil menjalankan 
reformasi di bidang ekonomi. Keberaturan sistem perekonomian nasional dan 
masyarakat yang patuh menjalankan sistem tersebut menjadi kunci keberhasilan 
China. Reformasi yang telah dilakukan mencakup wilayah perkotaan dan  pedesaan 
diantaranya pergeseran dari mekanisme mikro ekonomi ke dalam sistem makro 
ekonomi, dan berawal dari rasionalisasi internal menuju ke kebijakan pintu terbuka 
(Gao, 1996). 
China menjadi negara yang kuat, makmur dan memiliki pendapatan perkapita 
yang terus meningkat tiap tahunnya. Perekonomian China terus tumbuh, bahkan di 
awal tahun 2010 ini angka ekspor China mulai mengungguli Jerman. Kekuatan 
ekonomi China dibangun oleh masyarakat China sendiri. Kebijakan dalam negeri 
China sangat mendukung dunia usaha dengan penerapan suku bunga yang rendah 
berkisar antara 4% hingga 5% dibandingkan dengan negara – negara lain sebesar 
12%. Suku bunga adalah prosentase bunga sebagai kompensasi pemberian pinjaman. 
Dalam menghadapi perdagangan bebas (ACFTA), China berusaha mempertahankan 
suku bunga yang rendah agar dapat terus menggairahkan usaha dalam negeri. Bank 
Central di China sangat mendukung keberlangsungan usaha di negara tersebut baik 
dalam skala mikro ataupun makro. Selain penerapan suku bunga yang rendah yang 
dapat memicu produktivitas negara tersebut meningkat, China berusaha untuk 
mengendalikan jumlah penduduk yang cukup besar tiap tahunnya dengan 
diberlakukannya kebijakan satu anak. Penduduk negara tersebut terbagi kedalam 2 
wilayah yaitu pedesaan dan perkotaan, yang sama – sama memiliki andil besar 
terhadap roda perekonomian negara. Roda perekonomian China tidak hanya 
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ditentukan oleh masyarakat di perkotaan saja, akan tetapi masyarakat di pedesaan 
juga memiliki andil yang besar dalam  perkembangan perekonomian nasional di 
China. Restrukturisasi ekonomi pedesaan yang telah dimulai sejak 1976 diharapkan 
mampu mendukung keberhasilan perekonomian nasional. Keberhasilan 
perekonomian nasional tersebut dapat dilihat pada tingkatan fungsi produksi di China 
(Wu, 2006). 
Penelitian tentang fungsi produksi telah lama dilakukan. Pada tahun 1928, 
Charles Cobb dan Paul Douglass menerbitkan hasil penelitian mengenai pemodelan 
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat selama periode 1899-1922. Pada penelitian 
tersebut didapatkan bahwa hasil produksi ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja 
yang terlibat dan banyaknya kapital yang ditanamkan. Konsep tersebut dikenal 
sebagai fungsi Cobb  Douglass (Stewart, 2003). 
Berawal dari konsep fungsi Cobb  Douglas, menurut Wu (2006) mulai 
dikembangkan fungsi baru yaitu model fungsi produksi Lucas yang disesuaikan 
dengan kondisi perekonomian negara tersebut. Fungsi produksi Lucas merupakan 
pengembangan dari fungsi Cobb  Douglas yang menitikberatkan human capital dan 
kapital sebagai penentu pertumbuhan.  
Menurut Lisnawati (2008), ahli-ahli ekonomi mengembangkan teori 
pembangunan yang didasari kepada kapasitas produksi tenaga manusia di dalam 
proses pembangunan, yang dikenal dengan istilah investment in human capital. 
Konsep tersebut dapat menunjang pertumbuhan ekonomi (economic growth), 
sebenarnya telah mulai dipikirkan sejak jaman Adam Smith pada tahun 1776, 
Heinrich Von Thunen pada 1875 dan para teoritisi klasik lainnya sebelum abad ke 19 
yang menekankan pentingnya investasi keterampilan manusia. Teori ini didasari 
pertimbangan bahwa cara yang paling efisien dalam melakukan pembangunan 
nasional suatu negara terletak pada peningkatan kemampuan masyarakatnya termasuk 
di dalamnya adalah pendidikan. Konsep pendidikan sebagai investasi (education as 
investement) telah berkambang secara pesat dan semakin diyakini oleh setiap negara 
bahwa pembangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat kunci bagi pertumbuhan 
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sektor-sektor pembangunan lainnya. Ukuran yang paling populer dalam melihat 
kontribusi pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi adalah mempertautkan antara 
pendidikan dengan pekerjaan. Pemikiran ini didasarkan pada anggapan bahwa 
pendidikan merupakan human capital. Pemikiran ini muncul pada era industrialisasi 
dalam masyarkat modern. Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi nasional 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan ekonomi modern. Investasi pendidikan diharapkan menghasilkan suatu 
peningkatan kesejahteraan dan kesempatan yang lebih luas dalam kehidupan nyata. 
Menurut Wu (2006), tingkat pendidikan jauh lebih baik di wilayah – wilayah 
dengan pendapatan tinggi. Terdapat berbagai alasan mengapa terjadi hubungan sebab 
akibat dalam  hal tersebut. Dengan pendapatan yang tinggi, masyarakat dan 
pemerintah mampu mengeluarkan uang yang lebih banyak untuk pendidikan.  
Apabila kualitas SDM telah dioptimalkan, maka taraf hidup dan 
perekonomian di pedesaan  China akan  meningkat. Sehingga poverty trap 
(kesenjangan ekonomi) akan dapat teratasi, sekaligus  tercapainya pemerataan  
kesejahteraan dan pendapatan. Karena menurut Arthur (1980), kemajuan 
perekonomian suatu negara apabila pemerataan kesejahteraan dan pendapatan telah 
dicapai. Menurut Lisnawati (2008), pada teori human capital mengasumsikan bahwa 
pendidikan  formal merupakan instrumen terpenting untuk menghasilkan masyarakat 
yang memiliki produktifitas tinggi. Intervensi pendidikan terhadap ekonomi 
merupakan upaya penyiapan pelaku-pelaku ekonomi dalam melaksanakan fungsi-
fungsi produksi. Intervensi terhadap fungsi produksi berupa penyediaan tenaga kerja 
termasuk di dalamnya adalah tenaga kerja yang memiliki produktifitas dan 
pendidikan yang tinggi. 
Model matematika dirancang untuk mempelajari sistem yang timbul dalam 
masalah  nyata. Proses pendeskripsian sistem inilah yang disebut dengan pemodelan 
matematika (Meyer, 1984). Penulis tertarik menggunakan fungsi produksi Lucas 
karena fungsi produksi tersebut sesuai dengan kondisi perekonomian China. Fungsi 
Lucas merupakan fungsi produksi yang sesuai untuk menggambarkan perekonomian 
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China. Fungsi tersebut meninjau dua faktor yaitu tenaga kerja dan kapital di China,  
yang telah dioptimalkan melalui 2 kebijakan utama. Kebijakan tersebut adalah 
pembatasan jumlah penduduk untuk mempertahankan penduduk pada usia produktif  
dan penerapan tingkat suku bunga yang relatif rendah sehingga produktivitas 
perekonomian di China bisa dipertahankan. Pengoptimalan faktor – faktor produksi 
akan berdampak positif pada produktivitas perekonomian di negara tersebut. 
 
2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah, dapat dirumuskan dua permasalahan 
berikut.  
1. Bagaimana menurunkan ulang model fungsi produksi Lucas? 
2. Bagaimana menginterpretasikan model fungsi produksi Lucas ke dalam suatu 
kasus? 
 
3. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari skripsi ini adalah  
1. menurunkan ulang model fungsi produksi Lucas  
2. menginterpretasikan model fungsi produksi Lucas ke dalam suatu kasus. 
 
 
4. Manfaat  
Hasil dari skripsi diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan pembaca dalam hal  
pemahaman model matematika dalam bidang ekonomi. Manfaat dari skripsi ini 
adalah  









Bab ini terdiri dari dua subbab yaitu tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran. 
Pada tinjauan pustaka, diberikan beberapa definisi yang dipergunakan dalam 
pembahasan. Kemudian disusun suatu kerangka pemikiran berdasarkan definisi pada 
tinjauan pustaka.  
 
2.1  Tinjauan Pustaka 
 
2.1.1 Pemodelan Matematika 
Menurut  Meyer (1984), pemodelan matematika dapat didefinisikan sebagai 
berikut. 
Definisi 2.1. Model matematika adalah suatu model yang disusun oleh konsep-
konsep matematika yang berupa konstanta, variabel, fungsi, persamaan, dan 
pertidaksamaan.  
Selanjutnya, model matematika dirancang untuk mempelajari sistem yang 
timbul dalam masalah nyata. Proses pendeskripsian sistem inilah yang disebut dengan 
pemodelan matematika.  
Dalam skripsi ini diambil beberapa asumsi dalam menganalisa model. 
Penotasian sebuah kondisi nyata menjadi variabel khusus meliputi variabel yang 
dijelaskan (dependent variable) dan variabel yang menjelaskan (independent 




2.1.2 Fungsi Produksi 
Menurut Ferguson and Gould. (1976), fungsi produksi dapat didefinisikan 
sebagai berikut. 
Definisi 2.2. Fungsi produksi adalah sebuah jadwal (atau tabel, atau persamaan 
matematika) yang menunjukkan jumlah total suatu output yang diproduksi dari 
beberapa input, yang dihasilkan dari teknologi yang ada.  
Definisi 2.3. Fungsi produksi adalah suatu hubungan matematis yang 
menggambarkan suatu cara, dengan jumlah dari hasil produksi tertentu berdasarkan 
jumlah input tertntu yang digunakan. Suatu fungsi produksi memberikan keterangan 
mengenai hasil yang diharapkan apabila faktor – faktor  produksi dikombinasikan.  
 Fungsi produksi dapat dipakai untuk studi market economy, seperti di China 
yang sekarang menerapkan sistem tersebut. Beberapa contoh fungsi produksi adalah 
fungsi produksi Cobb  Douglass. Fungsi produksi dalam jangka panjang akan 
mereduksi pada fungsi produksi Cobb  Douglass. (Jones, 2005) Bentuk fungsional 
Cobb- Douglass dari fungsi produksi secara umum digunakan untuk 
mempresentasikan hubungan dari input ke output. Hal tersebut dikemukakan oleh 
Wicjsell (1851 – 1926) dan dikaji ulang secara statistik oleh Charles Cobb dan Paul 
Douglas pada tahun 1928.  
  Fungsi produksi Lucas merupakan pengembangan dari fungsi Cobb  Douglas 
yang menitikberatkan human capital dan kapital sebagai penentu pertumbuhan.  
2.1.3 Model Pertumbuhan Penduduk 
Menurut Lan (2001), model pertumbuhan dasar adalah  




Hubungan tersebut dikenal sebagai Hukum Malthus. Hasil pengintegralan persamaan 
(2.1) diperoleh  
                (2.2) 
dengan N0 adalah populasi awal dan  adalah laju pertumbuhan penduduk. Persamaan 
(2.2) berlaku bila pada populasi terdapat jumlah sumber daya yang tak terbatas dan 
tidak terdapat pesaingan antar individu. Jika sumber daya yang ada terbatas, sehingga 
jumlah populasi perlu dikendalikan, maka akan diturunkan model sebagai berikut  
                                              (2.3) 
dengan b adalah faktor penghambat laju pertumbuhan penduduk, sehingga diperoleh 
persamaan (2.4) berikut    
                            
(2.4). 
Secara grafis persamaan (2.2) dan (2.4) dapat disajikan pada Gambar (2.1) dan 




Gambar 2.1. Ilustrasi grafik dari persamaan (2.2) 
 
              Gambar 2.2. Ilustrasi grafik persamaan (2.4) 
2.1.4 Model Pertumbuhan Kapital 
Mengacu pada model pertumbuhan dasar (persamaan (2.1)), maka laju 
pertumbuhan kapital/ investasi berbanding lurus dengan kapital yang beredar sebesar 
 
sehingga rasio pertumbuhan kapital tiap waktu adalah hasil kali kapital dengan 
sebuah konstanta yang dapat dinyatakan pada persamaan (2.5)    
                                                                             (2.5) 
Hasil pengintegralan Persamaan (2.5) adalah  
                                                                                                         (2.6), 
dengan K0 adalah kapital awal dan r adalah laju pertumbuhan kapital yang bernilai 
konstan. 
 
2.2  Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 
berikut. China merupakan sebuah negara dengan pertumbuhan ekonomi yang baik. 
Perekonomian di negara tersebut tumbuh dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tersebut 
dapat dinilai dengan fungsi produksi. 
Fungsi produksi merupakan sebuah hubungan matematis yang 
menggambarkan suatu jumlah total atau output dari kombinasi input/ faktor – faktor 
produksi (Definisi 2.2 dan 2.3). China berusaha membuat proporsi usia produktif 
dengan jumlah penduduk berada pada angka yang relatif konstan. Konsep tersebut 
dikenal dengan constant returns to scale. Berdasarkan konsep tersebut, 
dikembangkan sebuah fungsi produksi yaitu fungsi Lucas (Chari, 1999). Fungsi 
Lucas merupakan fungsi produksi yang sesuai untuk menggambarkan perekonomian 
China dan teknologi yang kian maju yang dimiliki negara tersebut. Model fungsi 
produksi Lucas merupakan pengembangan dari fungsi produksi Cobb  Douglass.  
Selanjutnya, model fungsi produksi tersebut diaplikasikan pada kehidupan 
nyata yaitu untuk menggambarkan pertumbuhan perekonomian di China melalui 























Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi literatur. Dengan 
mengkaji ulang jurnal yang ditulis oleh Wu (2006). Pembahasan masalah yang telah 
dirumuskan menggunakan referensi yang pada umumnya berupa jurnal dan buku-buku yang 
berkaitan dengan analisis matematis model ekonomi maupun artikel yang dimuat di situs 
web. 
Sesuai dengan tujuan dari skripsi ini maka langkah-langkah yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah 
1. menentukan asumsi dan parameter yang diperlukan,  
2. menurunkan ulang model fungsi produksi Cobb  Douglass, 
3. menurunkan ulang model fungsi produksi Lucas mengacu pada formulasi fungsi 
produksi Cobb  Douglass,  
4. mensimulasikan model fungsi produksi Lucas sehingga diperoleh tingkatan 






4.1. Pertumbuhan Penduduk di China 
Berdasarkan Persamaan (2.3), model pertumbuhan penduduk dapat 
disajikan sebagai berikut 
 
dengan N adalah jumlah penduduk, a adalah laju pertumbuhan penduduk, dan b 
adalah pengendali/ penghambat laju pertumbuhan penduduk.  Model tersebut 
sesuai dengan kondisi di China, yang menerapkan kebijakan satu anak cukup 
yang menjadi program pemerintah dalam mengendalikan laju pertumbuhan 
penduduk yang pesat di negara tersebut. Langkah tersebut juga dimaksudkan 
agar negara tersebut tetap dapat mempertahankan jumlah penduduk usia 
produktif, yang secara tidak langsung akan berdampak pada produktivitas kerja 
dan produktivitas perekonomian di negara tersebut. 
 
4.2. Pertumbuhan kapital 
Kebijakan bidang ekonomi di China adalah menekan tingkat suku bunga di 
negara tersebut. Di tahun 2009, China berhasil mempertahankan tingkat suku 
bunga pada level 4 % hingga 5 %. Suku bunga adalah tingkatan bunga yang 
diawali dari sebuah konsep dasar bunga majemuk (Chiang, 2005).  
Berikut akan disajikan satu kasus tentang bunga majemuk. Misalkan 
kapital sebesar $1 diinvestasikan dengan interest rate (suku bunga) sebesar 
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100% tiap tahunnya (sebesar $1 per tahun), maka selama 1 tahun kapital 
tersebut menjadi    
K(1) = initial principal (1+ interest rate) = 1 (1+100%) = 1 (1+1) = $ 2 
dengan initial principal adalah kapital awal dan K(1) adalah kapital yang 
diperoleh setelah 1 tahun.  
Jika dengan investasi yang sama, dengan suku bunga 50% di tiap 6 bulan, 
sehingga kapital pada akhir tahun pertama adalah  
K(2) = (1 + 50% ) . (1 + 50%) = . 
Jika langkah ini dilakukan dengan suku bunga masing – masing sebesar 
 %  untuk 4 bulan dan 25 % untuk 3 bulan diperoleh kapital pada akhir 
tahun pertama yaitu 
K(3) =  dan 
K(4) = . 
Secara umum untuk suku bunga sebesar m diperoleh   
K(m) =                                             (2.7) 
dengan m merupakan frekuensi pemajemukan bunga dalam 1 tahun. 
Dari persamaan (2.7), jika dalam setahun suku bunga dibagi dalam m 
yang tak hingga sehingga besar kapital yang terus berkembang sehingga 
membentuk pola bola salju (snow ball) yang pada akhir tahun pertama sebesar 
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          (2.8). 
Sehingga bilangan e dapat diinterpretasikan sebagai jumlah kapital yang 
diperoleh pada akhir tahun dengan kapital awal sebesar $1 dengan besar suku 
bunga yaitu 100% per tahun yang dimajemukkan secara kontinu. Jadi secara 
umum, interpretasi e dalam ekonomi adalah dasar pertumbuhan ekonomi. 
Berdasar simulasi kasus tersebut, berikut akan disajikan besar kapital yang akan 
diperoleh pada akhir tahun (akhir proses) dengan besar kapital awal, suku 




Tabel 2.1. Tabel perhitungan besar kapital berdasarkan simulasi kasus 
No Principal interest rate Waktu (thn) Nilai kapital pada 
akhir proses 
1 1 100% 1  
2 1 100% t  
3  100% t  
4  R t  
Dari nomor 4 Tabel 2.1., untuk interest rate (suku bunga) tertentu yaitu r, maka 






dapat diubah menjadi  
dengan  
Ketika m à , maka . Persamaan tersebut merupakan 
persamaan laju pertumbuhan kapital.                              
 Kebijakan penerapan suku bunga yang rendah berdampak positif pada 
perekonomian negara tersebut. Dengan diberlakukannya suku bunga yang 
rendah, diharapkan mampu memicu investasi – investasi oleh masyarakat China 
yang mampu membangkitkan produktivitas perekonomian negara tersebut. 
 
4.3. Fungsi Produksi 
 
Suatu hubungan matematis dari hasil produksi tertentu yang tergantung pada 
jumlah input yang digunakan disebut sebagai fungsi produksi. Dengan 
mengkombinasikan input, maka fungsi produksi dapat menggambarkan jumlah input 
yang diharapkan. Fungsi produksi yang mendasari penulisan skripsi ini adalah fungsi 
produksi Cobb  Douglas (Stewart, 2003). 
 Fungsi produksi Cobb  Douglas merupakan fungsi produksi yang menyatakan 
bahwa hasil produksi ditentukan oleh jumlah tenaga kerja dan jumlah kapital yang 
ditanamkan. Bentuk dari fungsi produksi Cobb  Douglas adalah 
               (4.1) 
dengan  adalah output (total hasil produksi), faktor – faktor produksi  dan  
masing – masing adalah tenaga kerja dan kapital. A, ,  adalah konstanta yang 
merupakan parameter nilai nilai terhadap faktor produksi K dan H. 
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  Fungsi produksi Cobb  Douglas diasumsikan sebagai sebuah fungsi produksi 
yang dipengaruhi oleh kapital dan tenaga kerja yaitu  
a. jika salah satu tenaga kerja / kapital hilang, maka hasil produksi juga hilang, 
b. produktifitas marginal kapital sebanding dengan banyak produksi tiap satuan 
kapital, 
c. produktivitas marginal tenaga kerja sebanding dengan banyak produksi tiap 
satuan tenaga kerja. 
 
Karena produksi tiap satuan kapital adalah , asumsi (b) dapat dinyatakan dengan  
              (4.2) 
Berdasarkan persamaan (4.1), untuk suatu konstanta , jika dianggap H konstan 
(H=H0) maka persamaan diferensial di atas menjadi sebuah persamaan diferensial 
biasa yaitu 
 
dengan persamaan di atas dapat diselesaikan dengan mengintegralkan masing – 
masing ruas sehingga diperoleh bentuk  
, dengan c adalah  
(  
 
             (4.3) 
dengan adalah konstanta dan dinyatakan sebagai fungsi  dengan  adalah 
jumlah awal pekerja. 
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 Bila produksi tiap satuan tenaga kerja adalah , asumsi (c) dapat dinyatakan 
dengan  
 
untuk suatu konstanta  jika dianggap  konstan , maka persamaan 
tersebut adalah 
 
Persamaan tersebut dapat diselesaikan dengan mengintegralkan masing – masing ruas 




                                          (4.4) 
dengan adalah konstanta dan dinyatakan sebagai fungsi  dengan  adalah 
jumlah kapital awal. 
 Dengan menggunakan persamaan (4.3) dan (4.4) diperoleh 
 
sebagai bentuk umum dari fungsi Cobb  Douglas yang sesuai dengan persamaan (4.1) 
dengan konstanta A bebas dari H dan K,  yang merupakan pernyataan 
produktivitas marginal tenaga kerja sebanding dengan banyak produksi tiap satuan 
tenaga kerja. 




yang secara general dinyatakan pada persamaan (4.1) yaitu 
 
dengan   dapat bernilai  atau tidak. Jika nilai ∝ dan β diasumsikan ∝ + β = 1, 
dengan peningkatan faktor produksi sebanding dengan peningkatan output (fungsi produksi). 
Kondisi tersebut dikenal dengan constant returns to scale, yaitu skala produksi yang konstan. 
Returns to scale menggambarkan bagaimana perubahan tingkat output jika besarnya 
input diubah. Menurut Soekartawi (1990) dan Agung (2008), terdapat 3 kondisi 
returns to scale (skala produksi), yaitu : 
1. Skala produksi menurun (decreasing return to scale) : . Keadaan ini 
dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi melebihi 
peningkatan produksi. 
2. Skala produksi tetap (constant return to scale) :  . Peningkatan faktor 
produksi akan proporsional dengan penambahan produksi yang dihasilkan.  
3. Skala produksi naik (increasing return to scale): . Peningkatan faktor 
produksi akan menghasilkan produksi yang lebih besar. 
Berikut disajikan empat sifat yang merupakan sifat dari fungsi Cobb  Douglas 
(Agung, 2008): 
a. Fungsi produksi Cobb Douglas adalah homogen dengan derajat  
b. Untuk kondisi khusus , fungsi produksi Cobb Douglas adalah linearly 
homogen 
c. Isokuan dari fungsi produksi Cobb Douglas adalah slope negatif dan strictly 
convex untuk H dan K yang positif. 
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Untuk kasus , fungsi produksi Cobb Douglas 
 yang memiliki tiga sifat berikut.  
1. Jika diberikan suatu fungsi produksi (persamaan 4.1), maka produk rata – rata 
pekerja (APPH) dan produk rata- rata kapital (APPK) dapat disajikan sebagai 




Dari kedua produk rata- rata tersebut, dijelaskan bahwa selama rasio  
konstan, produk rata – rata akan selalu konstan.  
2. Jika diberikan suatu fungsi produksi (persamaan 4.1), produk marginal untuk 
pekerja (MPPH) dan produk marginal untuk kapital (MPPK) dapat dinyatakan 
 
. 
Seperti halnya produk rata – rata, produk marginal akan tetap konstan, selama 
rasio pekerja dan kapital konstan.  
3. Jika fungsi produksi (persamaan 4.1) adalah linier homogen, fungsi tersebut 





Menurut Chiang (2005), 3 hasil terakhir tersebut bermakna sebagai constant 
returns to scale. Menurut Wu (2006), China berusaha membuat proporsi usia 
produktif dengan jumlah penduduk berada pada angka yang relatif konstan. 
Berdasarkan konsep tersebut, dikembangkan sebuah fungsi produksi yaitu fungsi 
Lucas (Chari, 1999). Fungsi Lucas merupakan fungsi produksi yang sesuai untuk 
menggambarkan perekonomian China dan teknologi yang kian maju yang dimiliki 
negara tersebut.  
 
4.4. Analisis Fungsi Produksi 
 Menurut Wu (2006), China berusaha membuat proporsi usia produktif dengan 
jumlah penduduk berada pada angka yang relatif konstan. Fungsi Lucas merupakan 
fungsi produksi yang sesuai untuk menggambarkan perekonomian China dan 
teknologi yang kian maju yang dimiliki negara tersebut.  
             (4.8) 
dengan A adalah technological progress,  adalah jumlah penduduk usia produktif 
pada saat t, dan dan , dengan . 
Dengan jumlah penduduk sebesar  pada saat t, fungsi Lucas pada 
persamaan (4.8) diperoleh 
 
Jika   dan    serta  
menjadi 




Sesuai dengan kondisi di China, yaitu proporsi usia produktif dengan jumlah 
penduduk yang berada pada angka yang relatif konstan,  
dan  
dengan 0 < c < 1, dengan demikian persamaan (4.9) menjadi 
      (4.10) 
dengan  adalah konstanta yang ekuivalen dengan jumlah penduduk China. 
persamaan (4.10) dapat disimulasikan ke dalam 2 contoh berikut ini  
Contoh 1. 
Dari persamaan (4.5), diperoleh nilai    bila  Selanjutnya diperoleh 
grafik untuk   pada Gambar 4.1  
 
Dari gambar (4.1), bila  maka  bernilai konstan dan berbanding lurus dengan 





Dari persamaan (4.5), untuk   diperoleh nilai  , bila besar  
(dengan jumlah kapital sama dengan jumlah penduduk), maka diperoleh , 
sedangkan bila besar   (jumlah kapital < jumlah penduduk), maka . 
 Berdasarkan gambar (4.1), dapat dijelaskan bahwa untuk , grafik akan 
terus meningkat dan pada saat t tertentu akan konstan. 
 
 Berdasar model pertumbuhan kapital (persamaan (2.6)) yang dapat 
dikorelasikan dengan kondisi China dengan asumsi K0 adalah kapital awal untuk 
investasi pendidikan. Bila persamaan (2.6) dikaitkan dengan persamaan (2.2) akan diperoleh 
sebuah hubungan antara model pertumbuhan penduduk dan model pertumbuhan kapital yang 
disajikan  
 
kt akan positif jika r – a > 0 atau r > a. 











 akan positif jika . 
Di China, masyarakatnya terbagi atas 2 kelompok usia yaitu usia produktif dan non 
produktif yang disajikan pada persamaan berikut. 
  dan  
Bila diasumsikan adalah , sehingga diperoleh 
 
Jika China selalu mempertahankan jumlah penduduk yang relatif konstan  
 
selanjutnya diperoleh  
 
Mengacu pada persamaan (2.4), diperoleh hubungan antara pertumbuhan penduduk 




Gambar 4.3. Grafik pertumbuhan penduduk dalam usia produktif 
 adalah jumlah penduduk yang berpendidikan tinggi, berlaku 
 
dengan  adalah jumlah penduduk usia produktif/ usia kerja dan   adalah jumlah 
penduduk dengan pendidikan rendah. 
 
4.5. Kasus 
Data faktor produksi berupa jumlah pekerja dan kapital di China dari tahun 
1978 – 2002 dirujuk dari Holz (2005)  disajikan sebagai berikut 
Tabel 4.5. Data faktor produksi berupa jumlah pekerja dan kapital di China dari tahun 
1978 – 2002 
Tahun jumlah pekerja (H) dalam 
milyar orang  
Jumlah kapital (K) dalam 
milyar yuan 
1978 0.459063 2749.608 
1979 0.469033 3029.126 
1980 0.484319 3301.316 
1981 0.499914 3574.954 
: : : 
: : : 
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: : : 
: : : 
: : : 
: : : 
1998 0.702285 20512.538 
1999 0.710155 22731.288 
2000 0.717395 25057.903 
2001 0.725550 27427.441 
2002 0.733825 29922.827 
 
H1 merupakan grafik berdasarkan data asli. Sedangkan H2 merupakan model 
pertumbuhan pekerja berdasarkan persamaan (2.2) dengan a sebesar 0,019763. Untuk 
H3 merupakan model pertumbuhan pekerja berdasarkan persamaan (2.4) dengan nilai 
a sebesar 0,036 dan b sebesar 0,009. 
 
Gambar 4.4 Grafik model pekerja dengan persamaan (2.2) kiri dan model pekerja dengan 
persamaan (2.4) kanan  
 Dari grafik berdasarkan data memiliki kecenderungan meningkat pesat hingga 
1989 dan mulai meningkat perlahan (relatif konstan) di tahun 1990. Ini menunjukkan 




Gambar 4.5. Grafik pertumbuhan kapital 
  Dengan merujuk Holz (2005) tentang jumlah kapital di China tahun 1978 – 
2002 dapat ditunjukkan pada K1, sedangkan K2 menunjukkan model pertumbuhan 
kapital menggunakan persamaan (2.6) dengan r sebesar 0,099465. Dari Gambar 4.5 
tersebut menunjukkan bahwa model pertumbuhan kapital sesuai dengan data. 
Selanjutnya berdasarkan data jumlah pekerja dan kapital dapat diukur 
produktifitasnya menggunakan model Lucas (persamaan (4.9)) yang disajikan dalam 
Gambar 4.6 kiri dengan A sebesar 2. Nilai A diasumsikan sebesar 2 karena A 
merupakan sebuah konstanta technological progress (kemajuan teknologi), sehingga 
bila dikorelasikan dengan kondisi perkembangan teknologi di China yang kian maju 
maka diambil nilai > 1. Sedangkan Gambar 4.6 kanan diperoleh berdasarkan model 
jumlah pekerja dan kapital yang produktifitasnya dapat diukur menggunakan 
persamaan (4.9) dengan A sebesar 2. Pada Gambar 4.6 kiri, Y1 dan berdasarkan 
model (Y2) bersesuaian antara grafik berdasarkan data dan model. Sedangkan pada 
sisi kanan, grafik berdasarkan data (Y1) dan berdasarkan model (Y2) terdapat 
perbedaan. Pada grafik berdasarkan model (Y2) cenderung memiliki tren grafik yang 
lebih tinggi dibandingkan grafik berdasarkan data (Y1). Namun produktifitas 
berdasarkan data juga memiliki tren grafik yang meningkat, sehingga produktifitas 
perekonomian di China meningkat tiap tahunnya. 
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Gambar 3. Fungsi produksi dengan jumlah pekerja dengan model persamaan (2.2) 





Dari pembahasan dan kasus, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Fungsi Lucas merupakan fungsi produksi yang sesuai untuk menggambarkan 
perekonomian China dan teknologi yang kian maju yang dimiliki negara tersebut. 
Model Lucas  diperoleh 
 
dengan A adalah technological progress dan  dan  adalah jumlah 
penduduk usia produktif pada saat t. Dalam model Lucas variabel h (human 
capital) sebanding dengan fungsi produksi y, sehingga apabila varibel tersebut 




b. Berdasarkan kasus, dapat diketahui bahwa produktifitas perekonomian China 
terus meningkat mulai dari tahun 1978 hingga 2002, dan pada tahun 2002 
mencapai 300 milyar yuan. 
5.2. Saran 
 Penelitian ini dapat dilanjutkan pada penelian selanjutnya dengan cakupan 
bahasan yang lebih lengkap menggunakan tinjauan faktor – faktor yang berpengaruh 
pada fungsi produksi Lucas, antara lain :  
1. Meninjau tingkat pendidikan tenaga kerja di China 
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